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ABSTRAK

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
INTEGRATED REPORTING DENGAN UKURAN PERUSAHAAN
SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI

Oleh

FIDIA ANGGIAFANI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance
(GCG) terhadap pengungkapan Integrated Reporting (IR) dengan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi. Studi ini dilakukan pada perusahaan yang
memenuhi kriteria Corporate Governance Perception Index (CGPI) pada periode
2019-2023. Sampel penelitian mencakup 11 perusahaan yang secara konsisten
mengikuti CGPI dan menerbitkan laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode penelitian. Metode analisis data yang digunakan meliputi analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, moderated
regression analysis (MRA), serta uji hipotesis (uji t) dengan menggunakan SPSS
versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GCG berpengaruh positif terhadap
pengungkapan IR, Selain itu, ukuran perusahaan berperan sebagai variabel
moderasi yang memperkuat hubungan antara GCG dan IR, di mana perusahaan
dengan ukuran lebih besar memiliki lebih banyak sumber daya untuk meningkatkan
kualitas pengungkapan informasi. Sementara itu, profitabilitas tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas IR. Temuan ini menegaskan pentingnya
penerapan GCG dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan.

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Corporate Governance Perception
Index, Integrated Reporting, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE ON
INTEGRATED REPORTING DISCLOSURE IN INDONESIA WITH FIRM
SIZE AS A MODERATING VARIABLE

By

FIDIA ANGGIAFANI

This study aims to analyze the effect of Good Corporate Governance (GCG) on
Integrated Reporting (IR), with firm size as a moderating variable. The research
was conducted on companies that met the Corporate Governance Perception Index
(CGPI) criteria from 2019 to 2023. The sample consists of 11 companies that
consistently participated in CGPI and published their annual reports on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the study period. Data analysis methods
include descriptive statistical analysis, classical assumption tests, multiple linear
regression analysis, moderated regression analysis (MRA), and hypothesis testing
(t-test), using SPSS version 26. The results indicate that GCG positively influences
IR disclosure. Additionally, firm size serves as a moderating variable that
strengthens the relationship between GCG and IR, where larger companies have
more resources to enhance the quality of information disclosure. Meanwhile,
profitability does not show a significant impact on IR quality. These findings
emphasize the importance of GCG implementation in improving corporate
transparency and accountability.

Keywords: Good Corporate Governance, Corporate Governance Perception
Index, Integrated Reporting, Firm Size, Profitability.
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan pertumbuhan dunia bisnis teknologi, dan permasalahan global, para
pemangku kepentingan mengaharapkan transparansi informasi perusahaan semakin
meningkat. Mereka ingin pelaporan yang lebih luas yang mencakup tanggung
jawab sosial perusahaan dan informasi keuangan lainnya yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan (Kusuma & Kusumadewi., 2020). Karena besarnya
tuntutan stakeholders, muncul desakan untuk melakukan standarisasi pelaporan
terintegrasi (Mawardani & Harymawan., 2021). Pada 9 Desember 2013,
International Integrated Reporting Council (IIRC) memperkenalkan International
Integrated Reporting Framework (IIRF) sebagai panduan dalam pelaporan
perusahaan sebagai tanggapan atas meningkatnya permintaan pemangku
kepentingan terhadap transparansi informasi perusahaan. Tujuan dari kerangka
kerja ini adalah untuk menawarkan cara baru untuk menyampaikan informasi
dengan fokus pada penciptaan nilai. IR dirancang untuk mengintegrasikan
informasi keuangan dan nonkeuangan guna membantu penyedia modal memahami
metode yang digunakan sebuah organisasi untuk menghasilkan nilai dalam jangka
panjang (IIRC, 2013).

Konsep Integrated Reporting (IR) mendapat perhatian yang tinggi di Indonesia,
meskipun tingkat pemahaman mengenai penerapannya masih relatif rendah
(Adhariani & de Villiers., 2019). Integrated Reporting (IR) adalah proses membuat
laporan yang menggabungkan strategi, tata kelola, kinerja, dan prospek perusahaan
dengan mempertimbangkan faktor eksternal.

Metode ini dimaksudkan untuk menunjukkan cara bisnis menghasilkan nilai dalam
jangka pendek, menengah, dan panjang (IIRC, 2013). Integrated Reporting (IR)
memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah membuat pelaporan perusahaan

lebih baik karena memberikan informasi yang lebih transparan dan menyeluruh.



Meskipun memiliki banyak keuntungan, IR masih digunakan secara sukarela di
banyak negara, termasuk Indonesia. Indonesia belum mewajibkan perusahaan

untuk menerapkan IR secara penuh hingga saat ini (Qashash et al., 2019).

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 di Indonesia mewajibkan perusahaan di
sektor sumber daya alam untuk menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR)
atau tanggung jawab sosial dan lingkungan. Meskipun demikian, pelaksanaan CSR
ini belum sepenuhnya mendukung pembangunan berkelanjutan. Dalam praktiknya,
banyak bisnis menggunakan CSR sebagai strategi pemasaran atau bahkan sebagai
bentuk greenwashing, yaitu upaya untuk membangun citra ramah lingkungan tanpa
komitmen nyata terhadap keberlanjutan (Breliastiti., 2021). Ini dianggap sebagai
alasan mengapa strategi CSR seringkali lebih fokus pada citra perusahaan daripada
dampak sosial substantif (Lestari et al., 2019). Ini karena tidak ada alat pelaporan
yang dapat diukur dan dapat dipertanggungjawabkan (Utami et al., 2022).
Tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan di Indonesia diatur oleh PP No.
47/2021 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas dan
POJK No. 29/POJK.04/2018 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan
Publik. Namun, berbagai perusahaan memiliki tingkat transparansi yang berbeda
karena tidak ada standar pengungkapan khusus. Peraturan terbaru tentang
keterbukaan informasi nonkeuangan adalah Peraturan OJK No. 51/POJK.03/2017,
yang mengatur penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan,
emiten, dan perusahaan publik. Meskipun demikian, belum ada peraturan yang
menetapkan bahwa laporan harus disusun secara menyeluruh. Hingga saat ini,
pelaporan terintegrasi (IR) masih bersifat sukarela, belum ada undang-undang yang
secara resmi mengharuskan perusahaan menggunakan kerangka pelaporan
terintegrasi saat membuat laporan tahunannya, tetapi perusahaan dapat

menggunakannya sebagai referensi saat membuat laporan tahunannya.

Isu terkait integrated reporting penting untuk diteliti karena menghasilkan berbagai
keuntungan bagi bisnis dari sudut pandang internal dan eksternal. Beberapa manfaat
utama yang mendorong perusahaan untuk menerapkan integrated reporting
mencakup peningkatan transparansi, efisiensi, serta penguatan hubungan dengan
pemangku kepentingan. Secara internal, integrated reporting membantu

perusahaan dalam mengembangkan manajemen dan Perbaikan tata kelola melalui



penerapan prinsip-prinsip Profit, People dan Planet (3P). People menunjukkan
bahwa perusahaan harus memperhatikan hak-hak tenaga kerja dengan menolak
eksploitasi pekerja di bawah umur, memastikan pembayaran upah sesuai regulasi,
serta memberikan perhatian pada kesehatan dan pendidikan karyawan. Planet
berarti suatu perusahaan harus mengelola sumber daya alam dengan cara yang tepat
dan memperhatikan dampak lingkungan dari kegiatan mereka. Profit menekankan
bahwa perusahaan harus menjalankan praktik perdagangan yang adil dan etis.
Sementara itu, manfaat yang dapat dirasakan oleh perusahaan dari lingkungan
eksternal adalah peningkatan citra dan Nilai bisnis. Ketika perusahaan dapat
memberikan informasi keberlanjutan yang transparan, dapat diandalkan, dan
relevan, hal ini akan terjadi. (Azzahra., 2022). Integrated reporting memberikan
sinyal positif dari pemangku kepentingan kepada perusahaan tentang informasi

yang dipublikasikan dalam laporan (Suttipun and Bomlai., 2019).

Meskipun Integrated Reporting (IR) memberikan berbagai keuntungan bagi
perusahaan, penerapannya masih bersifat sukarela, sehingga banyak perusahaan
tidak merasa wajib untuk menggunakannya dalam laporan tahunan. Sebagian besar
perusahaan lebih mengutamakan aspek yang bersifat wajib, seperti laporan
keuangan yang harus dipublikasikan sesuai ketentuan regulator tidak lebih dari 30
April setiap tahun. Meskipun perusahaan menyadari perubahan dalam pelaporan
keuangan terbaru status IR yang voluntary membuatnya sering kali menjadi
perhatian sekunder. (Utami et al., 2022). Hal ini yang menyebabkan pengungkapan
integrated reporting di Indonesia masih tergolong rendah. Pelaporan terintegrasi
masih kurang digunakan di Indonesia dibandingkan dengan negara G20 lainnya
yang telah mengadopsi IR.dan belum sepenuhnya memenuhi elemen konten 1IRC,
sehingga belum dapat dikatakan sepenuhnya terintegrasi (IAPI, 2020). Meskipun
demikian, terdapat kemajuan dalam penerapannya. Sebuah penelitian oleh
Sanminem et al. (2022) menunjukkan bahwa pada tahun 2021, sekitar 40
perusahaan di Indonesia mulai menerapkan IR. Ini adalah peningkatan yang

signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Tata kelola perusahaan adalah faktor lain yang memengaruhi tingkat pengungkapan

IR yang rendah. Ini karena integrated reporting masih tidak wajib. Sebagian besar



orang percaya bahwa Mekanisme tata kelola perusahaan (GCG) yang baik dapat
membedakan fungsi pengawasan dan kepemilikan dalam suatu perusahaan. Dengan
demikian, pengelolaan dapat bertindak sesuai dengan kepentingan kedua belah
pihak (Rejeki & Ahmar, 2022). Tata kelola perusahaan sangat penting untuk
pengungkapan IR karena manajemen memiliki wewenang untuk menentukan
apakah informasi dalam laporan tahunan perusahaan harus dimasukkan atau tidak
(Mawardani & Harymawan, 2021). Tapi Studi tentang bagaimana tata kelola
perusahaan dan penerapan IR masih sedikit. Studi tersebut juga menghasilkan hasil
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya
(Permata et al., 2020).

Tujuan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) adalah untuk memastikan operasi
yang etis, efisien, dan transparan. Corporate Governance Perception Index (CGPI),
yang dibuat oleh Indonesian Institute for Corporate Governance (I1CG) sebagai
bagian dari program penelitian dan pemeringkatan tentang penerapan GCG, dapat

digunakan untuk mengukur implementasi GCG di Indonesia.

Pada penelitian sebelumnya menurut Mawardani & Harymawan (2021), hal yang
mempengaruhi IR adalah Corporate Governance (CG). Hasil penelitian yang
dilakukan Mawardani & Harymawan (2021) menemukan bahwa perusahaan
dengan jumlah anggota dewan independen yang lebih banyak dapat
mengungkapkan informasi IR yang lebih tinggi juga. Namun, hasil penelitian yang
dilakukan Cooray, et. al (2020) CG hanya memberikan dukungan terbatas terhadap
informasi berkualitas bagi pemangku kepentingan terkait proses penciptaan nilai.
Hal ini dikarenakan fokus CG hanya pada pelaporan keuangan yang merupakan
persyaratan wajib di Sri Lanka, sehingga struktur CG belum cukup dikembangkan
untuk memberikan informasi berkualitas melalui IR. Sehingga hal ini menjadi
alasan yang mendasari untuk meneliti lebih lanjut terkait pengaruh good corporate
governance terhadap integrated reporting karena adanya hasil yang tidak konsisten
pada penelitian sebelumnya.

Topik ini sangat relevan dalam konteks persaingan global yang semakin ketat dan
tuntutan pasar akan transparansi serta akuntabilitas perusahaan. Dalam menghadapi

lingkungan bisnis yang dinamis dan kompleks saat ini, penerapan Good Corporate



Governance (GCG) tidak hanya menjadi kewajiban regulasi, tetapi juga sebuah
strategi untuk meningkatkan kinerja keseluruhan perusahaan. Good Corporate
Governance (GCG) melibatkan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, dan
keterlibatan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan strategis, yang
secara signifikan mempengaruhi cara perusahaan beroperasi dan dianggap oleh
pemangku kepentingan eksternal.

Transparansi adalah kunci untuk membangun kepercayaan dengan investor,
konsumen, pemerintah, dan masyarakat luas. Dengan menerapkan praktik GCG
yang baik, perusahaan memberikan jaminan bahwa kegiatan mereka dipandu oleh
standar etika tinggi dan integritas, mengurangi risiko reputasi, dan meningkatkan
aksesibilitas informasi yang penting bagi pemangku kepentingan untuk membuat

keputusan yang terinformasi.

Tujuan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) adalah untuk memastikan operasi
yang etis, efisien, dan transparan. Hubungan antara tata kelola perusahaan yang
baik (GCG) dan pengungkapan terintegrasi dapat diperkuat oleh ukuran
perusahaan. Studi ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan sangat penting untuk
proses pengungkapan terintegrasi karena semakin besar perusahaan, semakin
banyak informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunannya (Rahayuningsih,
2019). Selain itu, karena operasi perusahaan semakin kompleks, praktik tata kelola

perusahaan semakin dibutuhkan (Widyari et al., 2022).

Penelitian ini merujuk pada penelitian Lawal & Yahya (2024) yang dipublikasikan
pada jurnal Management Decision terindeks scopus kategori Q1. Perbedaan
penelitian ini dari penelitian sebelumnya terletak pada proksi pengukuran variabel
independen corporate governance. Pada penelitian sebelumnya menggunakan
proksi dewan independen, keragaman gender dewan, big4 audit firm dan
kepemilikan manajerial sebagai proksi CG. Sedangkan pada penelitian ini CG
diukur menggunakan Corporate Governance Perception Index (CGPI). Alasan
menggunakan proksi Corporate Governance Perception Index (CGPI) karena
CGPI menyajikan hasil survei yang jelas dan akuntabel tentang tingkat penerapan
tata kelola perusahaan yang baik (GCG) oleh perusahaan. Hal ini memungkinkan

perusahaan dan stakeholders untuk memahami kinerja GCG secara jelas dan



objektif dibandingkan menggunakan proksi yang lainnya. Pada penelitian ini juga
menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam pengungkapan
pelaporan terintegrasi karena mempengaruhi hubungan antara komisaris
independen dan pengungkapan laporan keberlanjutan, meningkatkan dampak
struktur tata kelola terhadap kualitas dan tingkat laporan yang diberikan (Madona
et al., 2020).

Perbedaan selanjutnya yaitu pada objek penelitian. Penelitian sebelumnya
dilakukan pada perusahaan publik di Nigeria pada tahun 2013-2022 dengan kondisi
integrated reporting yang bersifat voluntary sementara penelitian ini dilakukan di
Indonesia pada tahun 2019-2023 dimana sama dengan Nigeria yaitu peraturan
terkait integrated reporting bersifat voluntary. alasan untuk meneliti perusahaan
yang dipilih untuk Penghargaan Corporate Governance Perception Index karena
Corporate Governance Perception Index (CGPI) dinilai sebagai pengukuran
praktik corporate governance yang lebih komperhensif  karena CGPI
mengintegrasikan perspektif pemangku kepentingan, yang menjadikannya lebih
relevan dalam konteks bisnis saat ini yang kompleks dan dinamis. Penelitian
tersebut menekankan bahwa dengan mencakup berbagai aspek ini, CGPI mampu
mendorong perusahaan untuk Meningkatkan keberlanjutan bisnis melalui
penerapan praktik tata kelola yang lebih baik (Sari & Junaidi., 2022) dan CGPI
lebih menggambarkan praktik corporate governance di Indonesia, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang seberapa baik manajemen

perusahaan bekerja untuk meningkatkan transparansi laporan.

Penelitian ini secara khusus berfokus pada pengaruh penerapan mekanisme
corporate governance terhadap pengungkapan integrated reporting, serta peran
ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada hubungan tersebut. Sementara
itu, profitabilitas perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol untuk memastikan
bahwa hasil penelitian lebih akurat dengan mempertimbangkan faktor lain yang

dapat memengaruhi pengungkapan integrated reporting.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tertulis, beberapa masalah dapat dirumuskan,
yaitu:

1. Bagaimana pengungkapan pelaporan terintegrasi dipengaruhi oleh tata kelola
perusahaan yang baik (GCG)?
2. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh good corporate

governance terhadap pengungkapan integrated reporting?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance (GCG)
terhadap pengungkapan integrated reporting.
2. Untuk menganalisis ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh good

corporate governance terhadap pengungkapan integrated reporting

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengonfirmasi teori agensi (agency
theory) dalam menjelaskan serta memprediksi bagaimana mekanisme corporate
governance memengaruhi praktik pengungkapan laporan terintegrasi (integrated
reporting) di Indonesia. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan untuk menguiji
efektivitas teori agensi dalam menggambarkan hubungan antara tata kelola
perusahaan dan transparansi informasi dalam laporan terintegrasi, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi pengungkapan tersebut
dalam konteks Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi, yang berperan dalam memperkuat atau
melemahkan hubungan antara corporate governance dan pengungkapan integrated

reporting.



1.4.2 Manfaat Empiris

Secara empiris, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya literatur yang ada
dengan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh praktik good corporate
governance, yang diproksikan oleh CGPI, terhadap pengungkapan integrated
reporting. Selain itu, penelitian ini juga akan menguji peran ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi, yang diharapkan dapat memengaruhi kekuatan
hubungan antara corporate governance dan pengungkapan laporan terintegrasi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan model
yang lebih komprehensif dalam menjelaskan hubungan antara ketiga variabel
tersebut, sehingga memberikan kontribusi signifikan bagi pemahaman yang lebih
mendalam mengenai praktik corporate governance dan integrated reporting di

Indonesia.

1.4.3 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih
mendalam kepada praktisi mengenai pentingnya menerapkan good corporate
governance (GCG) dan integrated reporting. Dengan memahami korelasi antara
penerapan praktik-praktik ini dan kinerja perusahaan, serta mempertimbangkan
ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi, praktisi dapat mengambil keputusan
yang lebih terinformasi dan strategis dalam memimpin serta mengelola perusahaan.
Ukuran perusahaan diharapkan berperan dalam memengaruhi kekuatan hubungan
antara penerapan GCG dan pengungkapan integrated reporting, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang dapat
memperkuat atau melemahkan dampak dari praktik-praktik tersebut. Implementasi
yang tepat dari GCG dan integrated reporting tidak hanya meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas perusahaan, tetapi juga memperkuat reputasi di mata
pemangku kepentingan, meningkatkan akses terhadap modal, serta memperbaiki
hubungan dengan berbagai pihak terkait.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kajian Teori

2.1.1 Agency Theory

Menurut Jensen & Meckling (1976), hubungan keagenan mengacu pada hubungan
kontraktual antara dua pihak, yaitu principal dan agen, di mana agen memberikan
layanan kepada principal. Teori ini menjelaskan bahwa principal adalah orang yang
memberikan mandat dalam bentuk kepercayaan kepada agen. Di sisi lain, agen
berkeinginan untuk melaksanakan kewenangan yang telah ditetapkan, seperti

operasi bisnis dan keputusan pengembangan yang sesuai dengan persyaratan utama.

Dalam hubungan kontraktual, pemilik perusahaan (prinsipal) memberikan arahan
kepada manajer (agen) tentang cara menjalankan bisnis dan menangani keluhan.
Namun, hal ini berpotensi menciptakan konflik keagenan antara manajer dan
karyawan, serta antara investor besar dan kecil. Untuk mengurangi potensi konflik,
tata kelola perusahaan (GCG) yang efektif harus diterapkan. Beberapa komponen
utama GCG meliputi komisaris independen, direktur, dan komite audit, serta
sentimen investor institusional yang didasarkan pada tingkat kepemilikan

institusional di perusahaan.

Menurut teori ini, semakin besar ukuran perusahaannya, semakin tinggi juga biaya
keagenan yang muncul. Salah satu jenis biaya keagenan adalah biaya audit yang
dikeluarkan untuk mengawasi kegiatan manajerial. Untuk mengurangi biaya
tersebut, perusahaan dapat memperluas transparansi informasi melalui perantara
informasi. Penyediaan perantara informasi menjadi jalan keluar untuk mengurangi
konflik keagenan dengan meningkatkan transparansi perusahaan. Penerapan
Integrated Reporting (IR) dengan menyajikan data finansial dan non-finansial
secara terpadu berpotensi untuk menarik perhatian pemegang saham baru, yang
pada gilirannya dapat mengurangi ketidakseimbangan informasi dan meningkatkan

nilai perusahaan.
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2.2.1 Good Corporate Governance

The English Cadbury Committee mendefinisikan tata kelola perusahaan yang baik
(GCG) sebagai seperangkat aturan yang meningkatkan hubungan antara investor,
manajer bisnis, kreditor, pemerintah, karyawan, dan pemangku kepentingan
internal dan eksternal lainnya. Aturan ini berfungsi sebagai sistem yang
mempengaruhi dan mengawasi operasi bisnis dan menetapkan hak dan kewajiban

setiap pihak.

Dengan bantuan corporate governance, banyak stakeholder yang terlibat dalam
operasi sehari-hari perusahaan, seperti investor, manajer, dan lainnya, dapat
membagi tugas, tanggung jawab, dan tanggung jawab. Dengan memiliki tugas yang
jelas dan sederhana, serta prosedur dan ketentuan penting untuk pengambilan
keputusan, bisnis dapat memiliki pedoman yang sistematis untuk menentukan
tujuan bisnis dan strategi yang diperlukan untuk mencapainya. Menurut Menteri
Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, GCG adalah salah satu
pilar utama ekonomi pasar yang terkait erat dengan tingkat kepercayaan perusahaan

di negara tersebut dan lingkungan bisnis di negara tersebut.

2.2.2 Manfaat Good Corporate Governance

Corporate governance dianggap memiliki banyak manfaat (FCGI, 2003), seperti:

1. Meningkatkan efisiensi proses pengembangan keputusan, mengoptimalkan
operasional bisnis, dan meningkatkan kualitas layanan untuk kepentingan
pelanggan.

2. Memfasilitasi operasional bisnis, yang pada gilirannya meningkatkan nilai
perusahaan

3. Menumbuhkan kepercayaan investor sehingga mereka lebih tertarik untuk
berinvestasi di Indonesia.

4. Meningkatkan nilai investasi mereka (nilai pemegang saham) dan membagi

distribusi akan meningkatkan kepuasan pemegang saham.
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2.2.3 Corporate Governance Preception Index (CGPI)

The Indonesian Institute of Corporate Governance (IICG) dan majalah Swa telah
menciptakan Indeks Tata Kelola Perusahaan (CGPI), yang merupakan standar
untuk mengimplementasikan Prinsip -Prinsip Tata Kelola Perusahaan (GCG) yang
baik di perusahaan terdaftar yang terdaftar di Pasar Saham Indonesia BEI). Tujuan
CGPI adalah untuk menentukan bagaimana perusahaan terdaftar di pasar saham
untuk menerapkan prinsip -prinsip GCG dalam bisnis mereka. Corporate
Governance Perception Index (CGPI) digunakan oleh berbagai jenis organisasi, dan
hasilnya mendorong program ini dengan tujuan membantu perusahaan
meningkatkan kualitas Good Corporate Governance (GCG) melalui benchmarking
dan evaluasi sebagai bagian dari inisiatif terus-menerus untuk improvemeint (CGPI,
2019). Sejak dimulainya pada tahun 2001, program ini telah dilaksanakan setiap
tahun. Tujuan CGPI adalah untuk membantu perusahaan mencapai penerapan
konsep tata kelola perusahaan yang baik (GCG) sebaik mungkin dalam perjalanan
menuju keunggulan berkelanjutan, yang dibingkai oleh evaluasi jangka menengah
dan studi perbandingan. Selain itu, CGPI telah menerima penghargaan dan

nominasi dari perusahaan yang telah menerapkan prinsip tata kelola perusahaan.

2.2.4 Manfaat Corporate Governance Preception Index (CGPI)

Program Corporate Governance Perception Index (CGPI) dari Indonesian Institute
for Corporate Governance (IICG) memungkinkan perusahaan untuk meninjau
kembali praktik corporate governance mereka dan membandingkannya dengan
perusahaan lain dalam industri yang sama. Hasil evaluasi dan perbandingan ini

membawa banyak keuntungan bagi perusahaan, di antaranya:

1. Berdasarkan hasil survei GCGPI, memungkinkan perusahaan untuk
menemukan dan memperbaiki faktor internal yang belum selaras atau belum
mendukung penerapan Good Corporate Governance (GCG).

2. Meningkatkan kepercayaan investor dan publik terhadap perusahaan melalui

publikasi 11CG tentang pelaksanaan GCG.
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3. Meningkatkan kesadaran internal perusahaan dan pemangku kepentingan
tentang pentingnya GCG dan pengelolaan yang baik.

4. Membantu perusahaan memetakan masalah strategis yang dihadapi dalam
penerapan GCG sehingga dapat menjadi dasar untuk penyusunan kebijakan
yang diperlukan.

5. Menjadikan CGPI sebagai indikator atau standar mutu yang dapat dicapai
perusahaan, sekaligus sebagai bentuk pengakuan masyarakat atas penerapan
prinsip-prinsip GCG.

6. Menciptakan komitmen dan tanggung jawab bersama, dan mendorong seluruh
anggota organisasi untuk menerapkan GCG secara konsisten.

2.2.5 Proses Pemeringkatan Corporate Governance Preception Index (CGPI)

Untuk mencapai tujuan Corporate Governance Perception Index (CGPI), beberapa

proses evaluasi yang dilakukan secara sistematis digunakan, antara lain:

a. Self-Assessment
Pada tahap ini, perusahaan diwajibkan mengisi kuesioner self-assessment yang
berkaitan dengan penerapan konsep corporate governance dalam
operasionalnya. Pemeringkatan didasarkan pada sembilan kriteria dengan
bobot persentase sesuai efektivitasnya dalam GCG. Setiap pertanyaan
memiliki skala penilaian dari O (paling rendah) hingga 100 (paling tinggi).
Adapun kategori skor dalam CGPI adalah:
1. Skor 85-100 : Memiliki tingkat kepercayaan yang sangat tinggi
2. Skor 70-84 : Dianggap sebagai perusahaan yang terpercaya
3. Skor 55-69 : Cukup memenuhi kriteria sebagai perusahaan terpercaya

b. Pengumpulan Dokumen Perusahaan
Perusahaan diwajibkan mengumpulkan dokumen serta bukti pendukung yang
mencerminkan penerapan corporate governance. Jika sebelumnya perusahaan
telah mengikuti corporate governance perception index, mereka dapat
mengonfirmasi dokumen yang telah dikirimkan. Namun, apabila terdapat
perubahan, maka dokumen yang diperbarui harus disertakan.
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c. Pembuatan Makalah dan Presentasi
Pada titik ini, perusahaan membuat makalah yang menjelaskan secara
sistematis bagaimana menerapkan prinsip good corporate governance dan
membuat presentasi tentang bagaimana prinsip ini telah diterapkan.

d. Observasi ke Perusahaan
Untuk memverifikasi dan menyelidiki penerapan prinsip-prinsip GCG yang
telah dilaporkan sebelumnya, tim peneliti akan mengunjungi langsung

perusahaan.

2.2.6 Ukuran Perusahaan

Untuk memahami kondisi dan potensi bisnis suatu entitas, ukuran perusahaan
sangat penting. Menurut Brigham dan Houston (2006), sebagaimana dikutip dalam
penelitian Mahmudin, Lau, dan Tandirerung (2019), ukuran suatu perusahaan
menunjukkan seberapa besar atau kecil perusahaan itu. Ukuran ini dapat diukur
dengan menggunakan total aset, total penjualan, total laba, dan beban pajak.
Pengukuran ini memberikan gambaran objektif tentang skala operasional suatu
perusahaan, yang menjadi salah satu dasar untuk menilai kinerja dan daya saingnya

di pasar.

Dalam hal ini, ukuran perusahaan adalah salah satu komponen yang memengaruhi
kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sumber daya yang dapat
dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan dan peningkatan laba meningkat
seiring dengan ukuran perusahaan. Oleh karena itu, ukuran perusahaan menjadi
salah satu tolok ukur utama untuk menilai keberhasilan dan efisiensi strategi.
Menurut Riyanto (2013) dalam studi Destari & Hendratno (2019), ukuran
perusahaan dapat didefinisikan sebagai besar atau kecilnya perusahaan berdasarkan
nilai modal, nilai penjualan, atau nilai aset yang dimiliki. Kapasitas perusahaan
untuk menjalankan operasi dan menghasilkan pendapatan ditunjukkan oleh
indikator-indikator ini. Selain itu, ukuran perusahaan menunjukkan sejauh mana
perusahaan dapat menarik minat investor dan mitra strategis, yang dapat
memperkuat posisinya di pasar.
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Selain itu, ukuran perusahaan berdampak pada kapasitas internal dan efeknya
terhadap lingkungan luar. Baik dari segi reputasi maupun posisi tawar terhadap
mitra bisnis, perusahaan dengan skala besar biasanya memiliki daya saing yang
lebih kuat di pasar. Selain itu, perusahaan besar memiliki lebih banyak perhatian
dan pengawasan dari pemerintah dan masyarakat. Akibatnya, tata kelola yang lebih
transparan dan akuntabel diperlukan. Oleh karena itu, ukuran perusahaan sangat
penting untuk studi tentang tata kelola dan pelaporan keuangan perusahaan. Dengan
memahami pentingnya ukuran perusahaan, perusahaan dapat lebih berkonsentrasi
pada mengelola sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan jangka
panjang seperti meningkatkan keuntungan dan keberlanjutan bisnis.

2.2.7 Integrated Reporting

Integrated Reporting (IR), atau pelaporan terintegrasi, adalah model pelaporan baru
yang diluncurkan oleh International Integrated Reporting Council (IIRC) pada
tahun 2013. Dimaksudkan untuk menyajikan informasi keuangan dan non-
keuangan secara lebih menyeluruh, sehingga memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang kinerja dan nilai jangka panjang suatu perusahaan. Pelaporan
terintegrasi berbeda dari pelaporan keberlanjutan karena yang pertama berfokus
pada aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan aspek ekonomi dan sosial dan
disajikan secara terpisah dari laporan tahunan. Sebaliknya, pelaporan terintegrasi
menyatukan informasi keuangan dan non-keuangan ke dalam satu laporan yang

komprehensif dan terpadu (Songini et al., 2022).

Tingkat adopsi pelaporan terintegrasi di masing-masing negara bergantung pada
kesiapan perusahaan. Karena pelaporan terintegrasi bersifat sukarela, masih
terbatas digunakan di Indonesia. Akibatnya, meskipun laporan ini baru digunakan
pada akhir tahun 2014, jumlah perusahaan yang menerbitkannya masih relatif kecil
(Utami, 2022). Sementara itu, sejak tahun 2010, perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Johannesburg harus menerbitkan pelaporan terintegrasi di Afrika Selatan
(Cooray et al., 2020).
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Pelaporan terintegrasi bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan mendorong
pengambilan keputusan (Gerwanski et al., 2019). Informasi lingkungan, sosial,
non-keuangan, dan keuangan serta tata kelola dimasukkan ke dalam IR dalam satu
laporan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas informasi yang diberikan
kepada penyedia modal keuangan sehingga mereka dapat membuat keputusan yang
lebih baik. Namun, pelaporan keberlanjutan dan keuangan lebih dari itu.
Sebaliknya, ia melihat bagaimana Kkinerja perusahaan dipengaruhi oleh faktor-

faktor non-keuangan dan keuangan (Cooray et al., 2020).

Pelaporan terintegrasi mencakup berbagai elemen konten. Ini termasuk gambaran
organisasi dan lingkungan eksternal, tata kelola, model bisnis, risiko dan peluang ,
strategi dan alokasi sumber daya, Kinerja, prospek masa depan, dan dasar persiapan
dan penyajian (Soegiarto et al., 2022). Fokus strategis pada orientasi masa depan,
konektivitas informasi, hubungan pemangku kepentingan, materialitas, praktik
manajemen risiko, konsistensi, keandalan, kelengkapan, keterbandingan, dan

jaminan adalah elemen-elemen tersebut (Isnurhadi et al., 2020).

2.3 Penelitian Terdahulu

Banyak penelitian telah dilakukan tentang penerapan GCG terhadap laporan
terintegrasi di banyak negara dan bidang. Namun, penelitian sebelumnya
menemukan beberapa perbedaan yang digunakan oleh peneliti sebagai
perbandingan dan acuan untuk digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian

mereka.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lawal & Yahya (2024) di Nigeria, ada dua
faktor yang berdampak secara statistik pada pelaporan terintegrasi yaitu, keragaman
gender dalam dewan dan ukuran perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian
oleh Yulyan et al. (2021), yang menemukan bahwa ukuran perusahaan sebagai
faktor kontrol secara keseluruhan mempengaruhi penerapan pelaporan terintegrasi.
Namun, penelitian Mawardani & Haryawan (2021) tidak menemukan hubungan
antara keberagaman gender anggota dewan dan tingkat keterbukaan informasi

dalam pelaporan terintegrasi. Selain itu, menurut Lawal & Yahya (2024), pelaporan
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terintegrasi tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kepemilikan manajemen,
independensi dewan, profitabilitas, dan leverage. Studi Mawardani & Haryawan
(2021) mendukung temuan ini yang tidak menemukan hubungan signifikan antara
jenis perusahaan audit dan tingkat keterbukaan informasi dalam pelaporan

terintegrasi.

Studi Mawardani & Haryawan (2021) menemukan bahwa organisasi dengan lebih
banyak dewan independen dan dewan direksi yang lebih besar cenderung
mengungkapkan informasi pelaporan terintegrasi pada tingkat yang lebih besar.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yulyan et al. (2021) dan Chouaibi et al.
(2021), keberadaan dewan independen memengaruhi penerapan pelaporan

terintegrasi. Penemuan ini mendukung temuan ini.

Studi tambahan dari Yulyan et al. (2021). Studi ini menyelidiki sejumlah
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2018. Populasi penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Dari
132 data, 44 sampel dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pelaporan terintegrasi tidak dipengaruhi
oleh jumlah komite audit atau kehadiran dalam rapat. Namun, variabel kontrol
seperti dewan komisaris, dewan komisaris independen, komite audit, kehadiran
dalam rapat, umur perusahaan, dan ukuran perusahaan memengaruhi penerapan

pelaporan terintegrasi.

Penelitian Oktawijaya & Carolina (2023) adalah untuk melihat bagaimana tata
kelola perusahaan mempengaruhi pelaporan terintegrasi dan bagaimana hal itu
mempengaruhi nilai perusahaan. Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur
dengan menggunakan leverage, return on assets, likuiditas, dan ukuran perusahaan
sebagai variabel kontrol. Temuan menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan dan
implementasi pelaporan terintegrasi memengaruhi nilai perusahaan, tetapi tata

kelola perusahaan tidak memengaruhi penerapan pelaporan terintegrasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Murdianingsih et al. (2022) menggunakan metode
purposive sampling untuk mengumpulkan sampel dari 44 perusahaan. Analisis

regresi linear berganda dan analisis regresi moderat digunakan. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa baik komisaris independen maupun sustainability reporting
tidak memengaruhi laporan yang terintegrasi. Namun, ukuran perusahaan berfungsi
sebagai faktor moderasi dalam hubungan antara laporannya yang baik dan

laporannya yang berkelanjutan dengan integrated reporting.

Hamad et al. (2020) juga melakukan penelitian di Malaysia. Penelitian ini
menemukan bahwa perusahaan yang mengikuti standar GRI dan menerbitkan
laporan keberlanjutan dapat memiliki tingkat pengungkapan IR yang lebih tinggi
karena hubungan antara pelaksanaan praktik Malaysian Code On Corporate
Governance (MCCG) 11.2 dan tingkat pengungkapan IR. pengaruh atribut dewan
direksi terhadap pengungkapan yang terintegrasi lebih besar pada perusahaan

dengan SR yang tinggi.

Chouaibi., et al (2021). Dalam penelitian ini, tiga teori digunakan vyaitu, teori
stakeholder, teori legitimasi, dan teori keagenan. Data duplikat dari sampel 185
perusahaan Eropa dari Indeks STOXX 600 dari tahun 2010 hingga 2019. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa independensi dewan, keberagaman dewan, tata
kelola perusahaan yang baik, dan degan IRQ berkorelasi positif. Selain itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa efek moderasi berkorelasi positif dengan hubungan
antara karakteristik dewan, tata kelola perusahaan yang baik, dan IRQ. Selanjutnya,
penelitian dari Dragomir et al. (2022) menemukan bahwa independensi direktur,
keberadaan komite tanggung jawab sosial, kepemilikan institusional, dan

keberagaman kepemilikan institusional, dan keberagaman.

Apochi (2022). Temuan menunjukkan bahwa memiliki dewan yang lebih besar dan
dualitas CEO berkorelasi positif dengan hasil keuangan. Namun, hasilnya tidak
menunjukkan adanya korelasi antara frekuensi rapat komite audit dan peningkatan
hasil keuangan. Independensi dewan dan komite audit yang lebih besar mungkin
akan dievaluasi kembali relevansinya dengan kinerja keuangan perusahaan oleh

regulator dan pembuat kebijakan.

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wang, et. al (2019). Dengan
menggunakan sampel laporan terintegrasi yang diterbitkan antara tahun 2012 dan

2015 oleh perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Johannesburg,
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penelitian ini menemukan bahwa mekanisme tata kelola tradisional seperti dewan
dan komite audit berhubungan positif dengan kualitas integrated reporting dan
Credibility-Enchaning Mechanisms (CEM).

mekanisme tata kelola perusahaan yang berorientasi pada keberlanjutan (yaitu

penggunaan dari Selain itu,
komite keberlanjutan dan penggunaan ukuran kinerja non-keuangan dalam kontrak
kompensasi eksekutif) memiliki dampak positif tambahan terhadap kualitas
integrated reporting dan tingkat serta kualitas CEM pada perusahaan terintegrasi.
Selanjutnya, rekapitulasi hasil dari penelitian-penelitian terdahulu disajikan secara

komprehensif dalam Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Negara &

. Nama . Teori dan Hasil Saran/Keterbat
Penulis Variabel . .
Jurnal - Interpretasi Penelitian asan
Penelitian
Lawal dan Managem Diteliti pada Studi ini membangkan Kedepannya,
Yahya ent negara Nigeria kerangka konfigurasi modal lain harus
(2024) Decision  dengan vairabel berdasarkan teori dipertimbangka
(Q1) penelitian keagenan dan n menggunakan
sebagai berikut:  mengusulkan bahwa metode analisis
Corporate kepemilikan manajerial, lain yang dapat
Governance independensi dewan, dipertimbangka
(X1) keragaman gender dewan, n dalam
dan audit big4 merupakan penelitian masa
Variebal Kontrol pendorong kualitas depan.
(Ukuran pelaporan terintegrasi di
perusahaan, perusahaan publik di
Profitabilitas, Nigeria
Leverage)
Integrated
reporting (YY)
Oktawijay Jurnal Diteliti pada Population dari Perlu
a & Keuangan Negara perusahaan perbankan perimbangan
Carolina  dan Indonesia yang terdaftar di Bursa bagi manajer
(2023) Perbanka  dengan variebel  Efek Indonesia (BEI) yang
m (Sinta  penelitian diukur selama periode menerapkan CG
2) sebagai berikut:  2017-2023. Metode dan IR di
purposive sampling perusahaan
Variabel digunakan untuk memilih  perbankan yang
dependen delapan perusahaan membuat nilai
(pelaporan perbankan terpilih. perusahaan
terintegrasi) Perusahaan harus terdaftar menjadi tinggi
di BEI setidaknya sejak dan perlu
Variabel tahun 2017 dan memiliki ~ sampel yang

independen (tata

laporan keuangan ACGS

lebih luas untuk
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kelola untuk periode 2017-2020. wilayah
perusahaan) Hasil penelitian populasi.
menunjukkan bahwa nilai
Variabel perusahaan dipengaruhi
Kontrol (Nilai oleh manajemen
Perusahaan ) perusahaan dan pelaporan
terintegrasi, tetapi
manajemen perusahaan
tidak mempengaruhi
penerapan pelaporan
terintegrasi.
Murdiani  Jurnal Diteliti di Studi ini menggunakan Berdasarkan
ngsih., et Universita Negara sampel purposive dari 44  temuan
al (2022) s Putra Indonesia bisnis. Analisis regresi penelitian,
Bangsa dengan variabel  linear berganda dan investor
(Sinta2)  penelitian analisis regresi moderat disarankan
sebagai berikut:  digunakan. untuk
Hasil penelitian mempertimbang
Good corporate  menunjukkan bahwa baik  kan serta
governance komisaris independen memperhatikan
(X1) maupun laporan keberadaan
Sustainability kelangsungan hidup tidak  komite audit
reporting (X2) mempengaruhi laporan sebagai bagian
keseluruhan. Namun, dari struktur
Laporan ukuran perusahaan internal
terintegrasi (Y)  berfungsi sebagai variabel perusahaan
moderasi dalam hubungan sebelum
Ukuran antara layanan yang baik ~ mengambil
perusahaan (M)  dan laporan kelangsungan  keputusan
hidup terhadap laporan investasi.
keseluruhan.
Mawarda Jurnal Of Diteliti di Menggunakan teori Keterbatasan
ni, & Accountin  Negara legitimasi dan teori penelitian ini
Harymaw g And Indonesia agensi. Penelitian ini yakni
an (2021) Investmen dengan variabel menggunakan total 936 pengukuran
t (Sinta2) penelitian observasi analisis Regresi  keterbukaan
sebagai berikut:  Ordinary Least Square pelaporan
menunjukkan bahwa terpadu
Variabel perusahaan dengan dilakukan
dependen jumlah anggota dengan analisis
(integrated independen yang lebih isi dengan
reporting) banyak ukuran dewan penghitungan
direksi menunjukkan kata yang
Variabel tingkat informasi dilakukan
independen pelaporan terintegrasi manual sehingga
( dewan lebih tinggi dan tidak mengandung
independen, menemukan korelasi subjektivitas
ukuran dewan, antara keberagaman penulis.
keragaman gender terhadap tingkat

gender dewan,

keterbukaan informasi
pelaporan terintegrasi.
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dan jenis firma
audit eksternal )

Variabel kontrol

(ukuran
perusahaan,
leverage,
likuiditas, ROA)
Hamad et. Sage Diteliti di Kerangka konseptual ini Penelitian ini
al (2020)  Journals Negara menggabungkan teori menyarankan
(Q1) Malaysia pemangku kepentingan menggunakan
dengan variabel  dan teori keagenan untuk  metode analisis
penelitian melihat dampak moderasi  kontek pada
sebagai berikut:  pelaporan keberlanjutan laporan tahunan
pada hubungan tata kelola  untuk
Variabel mekanisme tata kelola memperoleh
independen perusahaan dan tingkat data terkait IR
(MCCG 2017,  pengungkapan IR untuk dan variabel lain
Board size, PLC Malaysia. yang membantu
Board PLC dalam
independen, menjalankan
board diversity) praktik
keberlanjutan.
Variabel
dependen
(' Integrated
reporting)
Variabel
moderated
( Sustainbility
reporting)
Chouaibi  EuroMed Diteliti di Eropa  Dalam penelitian ini, tiga ~ Saran untuk
et. al Journal of dengan variabel teori digunakan: teori dapat
(2021) Business  penelitian stakeholder, teori memperkaya
(Q1) sebagai berikut:  legitimasi, dan teori serangkaian

variabel
Independen
(board
Characteristic
& Good
corporate
governance)

Variabel
dependen
(Integrated
reporting)

keagenan.

Untuk menguji model
menggunakan data panel
dan regresi berganda, data
dari sampel 185
perusahaan Eropa yang
dipilih dari Indeks
STOXX 600 antara tahun
2010 dan 2019 digunakan.
Tulisan ini
dilatarbelakangi dengan
menggunakan estimasi
data panel yang layak
dengan metode
generalized less squares.
Untuk memeriksa

faktor ini agar
penelitian
menyeluruh
yang efektif
dapat dicapai,
terutama dengan
menggabungkan
faktorfaktor
lain. Faktanya,
penelitian di
masa depan
dapat
mengembangka
n kualitas dan
kualitas baru
terlebih dahulu.
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Variabel pengaruh moderasi Keterbatasan
moderated tanggung jawab sosial lainnya adalah
(CSR) perusahaan terhadap terkait
hubungan antara metodologi.
karakteristik dewan, tata  Studi ini
kelola perusahaan yang menggunakan
baik, dan IRQ, model data
regresi berganda panel/analisis
digunakan. Hasil konten dan
penelitian menunjukkan mengabaikan
bahwa independensi survei berbasis
dewan, keberagaman persepsi, yang
dewan, tata kelola menggabungkan
perusahaan yang baik, dan opini pengguna.
IRQ berhubungan baik.
Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa efek
moderasi berpengaruh
positif terhadap hubungan
antara karakteristik
dewan, tata kelola
perusahaan yang baik, dan
IRQ.
Dragomir Meditari ~ Variabel perspektif yang saling Penelitian di
et. al. Accounan independen melengkapi dari teori masa depan
(2022) cy (integrated seperti agensi, pemangku  dapat
Reserch reporting) kepentingan, dan teori meningkatkan
(Q1) sinyal. Jenis dan struktur ~ pengukuran
Variabel dewan direksi, komite indikator-
dependen tanggung jawab sosial, indikator fokus
(komposisi kualitas komite audit, dengan
dewan, jaminan laporan menggunakan
keberadaan terintegrasi, dan struktur ~ serangkaian
komite CSR, kepemilikan adalah variabel umum

kualitas komite
audit, jaminan
laporan
terintegrasi,
struktur
kepemilikan)

elemen penting dari
sistem tata kelola
perusahaan. Sampel
terdiri dari 61 makalah
yang diterbitkan antara
tahun 2015 dan 2021 di
jurnal terkemuka. Metode
meta-analitik digunakan
untuk menentukan
korelasi bivariat dan
parsial antara IRQ dan
atribut tata kelola
perusahaan yang
ditemukan. Studi
menunjukkan bahwa

untuk
perbandingan,
lebih memilih
ukuran-ukuran
tata kelola
perusahaan yang
terpilah dan
memperbarui
pengukuran
beberapa
indikator.
Penelitian di
masa depan juga
dapat
mengusulkan

independensi direktur, indikator-
keberadaan komite indikator baru di
tanggung jawab sosial, bidang tata
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kepemilikan institusional, kelola
dan perekrutan auditor perusahaan dan
Big 4 memengaruhi IRQ ~ memperluas
secara signifikan. Di sisi domain teoritis
lain, keanekaragaman penelitian IR
gender dewan,
independensi komite
audit, dan jaminan yang
berdedikasi memengaruhi
IRQ tetapi tidak secara
signifikan.
Yulyaet.  Journal Diteliti di Teknik purposive Penelitian
al (2021) Of Negara sampling digunakan untuk selanjutnya
Accountin Indonesia memilih populasi disarankan
g dengan variabel  penelitian dari beberapa untuk
Auditing  penelitian perusahaan pertambangan  menggunakan
And sebagai berikut:  yang terdaftar di Bursa sampel dari
Business Efek Indonesia (BEI) lebih dari satu
(Sinta4)  Variabel pada tahun 2018. sektor serta
dependen Berdasarkan kriteria yang  memperluas
(Integrated ditetapkan, 44 dari 132 periode
reporting) data dipilih untuk sampel  pengamatan
Variabel penelitian. dalam beberapa
independen Hasil penelitian tahun agar dapat
(board of menunjukkan bahwa mengidentifikasi
commissioner, dewan komisaris, dewan  pola pengaruh
independen komisaris independen, setiap tahunnya.

commissioner,
audit committee,
meeting
attendance &
umur
perusahaan)

Variabel control
( Ukuran
perusahaan )

umur perusahaan, dan
ukuran perusahaan adalah
faktor kontrol yang
memengaruhi penerapan
pelaporan terintegrasi.
Sebaliknya, penerapan
pelaporan terintegrasi
tidak dipengaruhi oleh
dewan komisaris, dewan
komisaris independen,
komite audit, kehadiran
dalam rapat, dan umur
perusahaan.

Selain itu,
penelitian
mendatang
dapat
menambahkan
variabel
independen
seperti
kepemilikan
institusional,
kepemilikan
manajerial,
kepemilikan
asing, dan
kepemilikan
keluarga untuk
memperkaya
analisis.

Selain itu,
pengukuran
dalam penelitian
selanjutnya
sebaiknya tidak
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hanya berfokus
pada elemen
konten, tetapi
juga
mempertimbang
kan prinsip-
prinsip panduan
dalam pelaporan
terintegrasi.
Penelitian juga
dapat mencakup
perbandingan
dengan negara-
negara yang
telah lebih
dahulu
menerapkan
pelaporan
terintegrasi guna
memperoleh
wawasan yang
lebih luas terkait
implementasiny
a.

Apochi,
et. al.
(2022)

Managem
ent
Studies

(Q1)

Diteliti di
Benua Afrika
dengan variabel
penelitian
sebagai berikut:

Variabel
independen (ceo
duality, high
concentration of
ownership,
diverse board
membership, a
sizeble board,
an independent
audit committee,
dan regular
board meetings)

Variabel
dependen
(financial
performance)

Setelah Uji Spesifikasi
Hausman 2012-2021, 49
perusahaan ritel
konsumen yang terdaftar
di Bursa Efek Afrika
Barat, Timur, dan Selatan
menjadi sasaran model
efek tetap selama 10
tahun. Kinerja keuangan
dapat digambarkan
dengan empat metrik: dua
metrik pasar (Tobin's Q
dan Market
Capitalization) dan dua
metrik akuntansi (Return
on Assets dan Return on
Equity). Temuan
menunjukkan bahwa hasil
keuangan lebih baik
dengan dewan yang lebih
besar dan CEO yang lebih
baik. Namun, temuan
tidak menunjukkan
hubungan antara
peningkatan hasil
keuangan dan frekuensi

Sehubungan
dengan temuan
ini, regulator
harus
memperhatikan
perlunya
otonomi yang
lebih besar bagi
dewan dan
komite audit.
Meskipun ada
persyaratan
dalam Undang-
Undang
Perusahaan
(berbagai
negara) bahwa
setidaknya
empat
pertemuan
komite audit
diadakan setiap
tahun, kami
menemukan
bahwa frekuensi
pertemuan
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pertemuan komite audit. komite audit

Jika dewan dan komite tidak
audit lebih independen, berpengaruh
regulator dan pembuat terhadap kinerja
kebijakan mungkin akan keuangan
mengevaluasi kembali perusahaan
relevansinya dengan (ROA) dan
kinerja keuangan berpengaruh
perusahaan. negatif
signifikan

terhadap laba
atas ekuitas.

Wanget. Europan  Diteliti di Mekanisme tata kelola Temuan

al (2019)  Accountin Johannessburg perusahaan sangat penting  penelitian ini
g Review dengan variabel  untuk menjelaskan menunjukkan
(Q1) penelitian kualitas laporan beberapa

sebagai berikut:  terintegrasi yang berbeda  peluang
dan cakupan serta kualitas  penelitian di

variabel : mekanisme peningkatan masa depan

1. Pelaporan kredibilitas (CEMS) mengenai topik

terpadu laporan terintegrasi. ini. Pertama,

2.Mekanisme Penelitian ini seperti

peningkatan menggunakan sampel ditekankan

kredibilitas laporan terintegrasi yang  sebelumnya,

3. Tata kelola diterbitkan oleh penjaminan

perusahaan perusahaan yang terdaftar  laporan terpadu
di Bursa Efek saat ini berada
Johannesburg antara pada tahap
tahun 2012 dan 2015. formatif dan
Penelitian ini juga pengembangan
menemukan bahwa ideologi serta
mekanisme tata kelola metodologi yang
konvensional, seperti berkaitan

dewan dan komite audit, dengan bentuk

dan mekanisme tata kelola penjaminan baru

perusahaan yang ini baru saja

berorientasi pada dimulai.

keberlanjutan. Penelitian di
masa depan
dapat menguji
apakah
penjaminan
'laporan
menyeluruh’
dapat digantikan
dengan bentuk
'jJaminan
terpisah dan
CEM inovatif
yang saat ini
dipraktikkan.
Kedua,
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penelitian ini
memanfaatkan
situasi unik di
Afrika Selatan,
sehingga
temuannya
mungkin tidak
dapat
digeneralisasika
n ke negara lain.

2.4  Kerangka Berpikir

Berdasarkan skema konseptual yang dipaparkan di bawah, terlihat adanya

hubungan antara variabel

dependen (pelaporan terintegrasi) dan variabel

independen (GCG), yang diproksikan dengan (CGPI). serta variabel moderasi

(ukuran perusahaan) dan variabel kontrol (profitabilitas). Hubungan-hubungan ini

dapat diamati secara berurutan sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir

Variabel Independen :
Good corporate

governance
(Corpoate Governance

Parranrtinn Indav)

H2: +

Variabel moderasi :
Ukuran perusahaan

Variabel Kontrol : Profitabilitas

2.4 Hipotesis

Variabel Dependen :
Integrated reporting
Content Analysis:

Tinjauan
organisasional

Tata Kelola

Model bisnis

Risiko dan peluang
Strategi dan alokasi
sumber daya
Kinerja

Prospek masa depan

2.4.1 Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Integrated Reporting

Dalam corporate governance, perlindungan tambahan untuk pemegang saham

minoritas sangat penting. Dengan demikian, laporan keuangan akan disajikan
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dengan lebih akurat dan objektif karena manajemen tidak melakukan hal-hal yang
tidak perlu (Wahyuni, 2022). Jensen dan Meckling (1976) menciptakan teori
keagenan, yang menekankan bahwa sulit untuk memastikan bahwa manajemen
sebagai agen selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham sebagai
principal. Suatu sistem kontrol dan pengawasan yang baik diperlukan untuk
mengimbangi kepentingan manajemen dan pemegang saham. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah tata kelola perusahaan, ini dapat dinilai
dengan menggunakan sistem penilaian dan indeks pengungkapan yang telah dibuat.
Mekanisme seperti ini dapat membantu meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas operasi perusahaan sambil mempertahankan kepentingan seluruh

pemangku kepentingan.

Teori agensi memberikan perspektif menyeluruh dalam memahami bagaimana
penerapan tata kelola perusahaan yang efektif dapat mereduksi konflik kepentingan
antara manajer dan pemegang saham. Konflik ini terjadi akibat perbedaan
kepentingan dan ketidakseimbangan informasi antara kedua pihak. Manajer,
sebagai agen, dapat mengambil keputusan yang menguntungkan diri mereka sendiri
namun tidak selalu sejalan dengan kepentingan pemegang saham sebagai principal.
Tata kelola perusahaan yang efektif berperan sebagai mekanisme pengendalian
untuk mengurangi masalah ini dengan menerapkan pengawasan dan kebijakan yang
ketat. Struktur tata kelola yang baik, seperti keberadaan dewan direksi independen,
komite audit, dan prosedur pelaporan yang transparan, membantu meminimalkan
potensi manipulasi informasi serta memastikan bahwa manajer bertindak sesuai

dengan kepentingan pemegang saham.

Pengaruh CG terhadap laporan integrasi sangat besar. Untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang bagaimana perusahaan menciptakan nilai jangka
panjang, laporan integrasi menggabungkan data finansial dan non-finansial.
Disebabkan oleh pengawasan yang ketat dan standar tinggi dalam proses pelaporan,
laporan terpadu yang dihasilkan dengan mekanisme CG yang efektif menjadi lebih
transparan, akurat, dan relevan. Laporan yang jelas dan akurat membantu
pengambilan keputusan berbasis data dan meningkatkan kepercayaan pemangku

kepentingan. Dengan demikian, tata kelola perusahaan yang baik mengurangi
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konflik kepentingan dan meningkatkan kualitas informasi dalam laporan yang
terpadu, yang menghasilkan lingkungan yang lebih transparan dan akuntabel.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Mawardani & Harymawan (2021),
ditemukan bahwa Corporate Governance (CG) berpengaruh terhadap Integrated

Reporting (IR). Oleh karena itu, hipotesis pertama yang diajukan adalah:

H1: Good corporate governance berpengaruh positif terhadap pengungkapan
integrated reporting

2.4.2 Good Corporate Governance Berpengaruh terhadap Pengungkapan
Integrated Reporting dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel
Pemoderasi

Perusahaan yang lebih besar cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi
daripada yang lebih kecil, menurut Jensen dan Meckling (1976). Hal ini disebabkan
fakta bahwa bisnis besar memiliki sumber daya keuangan yang lebih besar untuk
mendanai penyediaan informasi yang lebih luas untuk kepentingan internal. Oleh
karena itu, ukuran perusahaan berkontribusi pada hubungan antara kepemimpinan
perusahaan yang baik dan laporan yang terintegrasi. Perusahaan dengan ukuran
yang lebih besar memiliki cakupan pengawasan yang lebih luas, jadi mereka harus
menerapkan tata kelola yang baik, seperti komite audit, dewan direksi, dan dewan
komisaris independen. Mekanisme ini meningkatkan efektivitas manajemen bisnis
dan menjaga pendanaan eksternal stabil (Puspaningrum, 2017; Permatasari, 2023).
Bisnis yang lebih besar biasanya memiliki operasi yang lebih kompleks dan
beragam, sehingga pemegang saham dapat mengalami kesulitan untuk memahami
secara menyeluruh. Kompleksitas ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan
informasi. Pemimpin yang lebih memahami bisnis mungkin lebih cenderung
berkonsentrasi pada keuntungan jangka pendek daripada pengembangan jangka
panjang (Wang., 2024).

Karena ukuran perusahaan yang besar, manajer cenderung dianggap bertindak
oportunis terhadap aset perusahaan yang besar, yang dapat menyebabkan konflik

keagenan. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan harus mendukung manajemen
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melalui kepemilikan manajerial, yang akan mengurangi biaya keagenan dan konflik
kepentingan (Wendy, 2020). Pernyataan tersebut sejalan dengan teori agensi. Teori
ini menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajer)
dalam suatu perusahaan serta kemungkinan konflik yang timbul karena perbedaan
kepentingan mereka. Perusahaan yang lebih besar cenderung membuat laporan
terintegrasi yang lebih baik, yang menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara
ukuran perusahaan dan kualitas laporan. Ketika bisnis berkembang, kapasitas dan
sumber daya mereka untuk membuat laporan yang lengkap meningkat, yang

menghasilkan transparansi yang lebih besar (Cojocaru et al., 2024).

Dalam studi yang dilakukan sebelumnya ukuran perusahaan memoderasi hubungan
antara tata kelola yang baik dan pelaporan keberlanjutan pada pengungkapan
pelaporan terintegrasi, menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar dapat
mengintegrasikan aspek-aspek ini dengan lebih baik ke dalam praktik pelaporan
mereka (Murdianingsih et al., 2022). Maka dari itu hipotesis kedua adalah:

H2: Ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh positif good corporate
governance terhadap integrated reporting



1.  METODOLOGI PENELITIAN

3.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi
di jurnal SWA dan laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara GCG
dan laporan terintegrasi (IR), serta pengaruh ukuran perusahaan terhadap hubungan

antara GCG dan IR pada perusahaan di Indonesia dari tahun 2019 hingga 2020.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Penelitian ini menggunakan populasi dari seluruh perusahaan yang memenuhi
syarat untuk penghargaan Corporate Governance Perception Index (CGPI) pada
tahun 2019-2023.

3.2.1 Sampel

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan yang telah mengikuti dan memenubhi
syarat Corporate Governance Perception Index (CGPI) pada tahun 2019, 2020,
2021, 2022, dan 2023 serta menerbitkan laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode tersebut. Dasar pemikiran penelitian ini adalah bahwa CGPI
dianggap sebagai indeks yang mengukur kualitas tata kelola perusahaan. Sampel
penelitian terdiri dari sebelas perusahaan yang secara konsisten mengikuti CGPI
dan menerbitkan laporan tahunannya di BEI dari tahun 2019 hingga 2023. Berikut

ini adalah daftar perusahaan sampel:
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Tabel 3. 1 Daftar Sampel Perusahaan

Z
o

Nama Perusahaan

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Mandiri (Persero) Thk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
PT Bukit Asam Thk

PT Bank Mandiri Taspen

PT Pengadaian

PT Wijaya Karya (Persero) Thk

© © N o o & w N o=

PT Pupuk Indonesia (Persero)

|
©

PT Mandiri Sekuritas

|
=

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber lain digunakan
dalam penelitian ini untuk mengumpulkan informasi tentang subjek penelitian.
Data yang digunakan berasal dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019-2023 yang memenuhi kriteria
Corporate Governance Perception Index (CGPI). Sumber data ini adalah
pemeringkatan CGPI yang diterbitkan oleh jurnal SWA dan situs web resmi BEI

(www.idx.co.id).
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3.4 Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Dependen (Y)

Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah pelaporan terpadu (IR). IR adalah
jenis komunikasi ringkas yang menjelaskan bagaimana strategi, tata kelola, kinerja,
dan prospek perusahaan berkontribusi pada penciptaan nilai dalam jangka pendek,
menengah, dan panjang (International Integrated Reporting Council, 2013).
International Integrated Reporting Committee (IIRC) menguraikan delapan isi
dalam International Integrated Reporting Framework (IIRF) yang harus
dimasukkan dalam laporan terintegrasi (1IRC., 2013). Penelitian ini menggunakan
variabel dependen pengungkapan integrated reporting dengan tujuh dari delapan
elemen isi Integrated Reporting (IR). Penulis memutuskan untuk mengecualikan
unsur isi ke-8, yang menjadi dasar penyusunan dan penyajian karena penilaian isi
ini memerlukan penilaian berat yang harus dilakukan oleh penulis mungkin

subjektif dan bias (Mawardani & Haryawan., 2021).

Pertama, gambaran organisasi dan konteks lingkungan eksternal mencakup
penjelasan mengenai apa yang dilakukan perusahaan serta bidang operasionalnya.
Konten ini dapat dilihat melalui visi dan misi perusahaan, serta perubahan informasi
kuantitatif seperti jumlah pekerja, total pendapatan, dan negara tempat bisnis

beroperasi.

Kedua, konten tata kelola membahas bagaimana struktur tata kelola membantu
perusahaan menciptakan nilai dalam jangka pendek, menengah, dan panjang.
Konten ini mencakup informasi tentang struktur kepemimpinan perusahaan,
termasuk keahlian, keterampilan, dan keberagaman, serta bagaimana insentif dan

kompensasi memengaruhi penciptaan nilai.

Ketiga, konten model bisnis menjelaskan model bisnis yang diterapkan dalam
perusahaan, termasuk enam modal sebagai input: modal finansial, modal
manufaktur, modal intelektual, modal manusia, modal sosial dan hubungan, serta
modal alam. Selain itu, konten ini mencakup aktivitas bisnis perusahaan, keluaran

yang dihasilkan, serta dampak dan hasil yang diperoleh.
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Keempat menjelaskan risiko dan peluang yang memengaruhi penciptaan nilai
jangka pendek, menengah, dan panjang perusahaan, serta bagaimana perusahaan

mengelola dan menanggapi tantangan ini.

Kelima, konten strategi dan alokasi sumber daya menjawab pertanyaan mengenai
tujuan perusahaan dan langkah-langkah yang diambil untuk mencapainya,

termasuk perencanaan strategis dan distribusi sumber daya yang efektif.

Keenam adalah konten kinerja untuk menjawab pertanyaan mengenai seberapa baik
perusahaan mencapai tujuan strategisnya pada tahun tersebut dan hasil perusahaan

yang mempengaruhi modal perusahaan.

Konten ketujuh adalah pandangan, yang menjawab pertanyaan tentang
ketidakpastian dan tantangan apa yang mungkin dihadapi perusahaan dalam
menerapkan strategi mereka dan potensi implikasinya terhadap kinerja dan model

bisnis di masa depan.

Untuk memperoleh skor total dan indikator pelaporan terintegrasi, item yang
diungkapkan diberi skor 1 dan item yang tidak diungkapkan diberi skor 0. Berikut
ini adalah ringkasan indeks pengungkapan yang digunakan dalam penelitian ini:

Content Elemen (IR) = %

Keterangan :

n : Jumlah poin yang diungkapkan oleh organisasi untuk setiap komponen

k : Jumlah total poin yang diharapkan diungkapkan perusahaan untuk setiap
komponen

3.4.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen dalam penelitian ini adalah tata kelola perusahaan. Menurut
Indonesian Institute of Corporate Governance (I1ICG), tata kelola perusahaan
adalah suatu sistem mekanisme yang dirancang untuk mengarahkan dan mengelola

bisnis sehingga operasinya sesuai dengan harapan para pemangku kepentingan,
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termasuk pemegang saham. Variabel GCG diukur menggunakan instrumen yang

dikembangkan oleh 1ICG, yaitu Corporate Governance Perception Index (CGPI).

Penilaian CGPI sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Aspek Penilaian CGPI

No Aspek Indikator
1. Aspek struktur tata kelola mengacu 1. Pemegang saham
pada penilaian kelengkapan struktur 2. Dewan Komisaris
dan infrastruktur perusahaan untuk 3. Direksi
mengelola perubahan sesuai dengan 4. Organ pendukung dewan
prinsip tata kelola perusahaan yang komisaris
baik. 5. Organ pendukung direksi
6. Manajemen fungsional
7. Perencanaan perusahaan
2. Aspek Proses Governansi 1. Governansi Pemenuhan Hak
(Governance Process) merujuk pada Pemegang Saham dan RUPS
evaluasi efektivitas sistem dan 2. Governansi dewan komisaris
mekanisme yang diterapkan dan direksi
perusahaan  dalam  mengelola 3. Governansi Prilaku
perubahan sesuai dengan prinsip- Keorganisasian
prinsip tata kelola perusahaan yang 4. Governansi Pengawasan Internal
baik dan Eksternal
5. Governansi Pengungkapan
Keterbukaan Informasi
6. Governansi Pengelolaan Risiko
dan Kepatuhan
7. Governansi Faktor Keunggulan
8. Governansi Perencanaan
Stratejik
3. Aspek Hasil Governansi 1. Luaran Tata Kelola Perusahaan
(Governance Outcome) merupakan (output)
evaluasi terhadap kualitas output, 2. Kualitas Hasil Tata Kelola
hasil, dampak, dan manfaat yang Perusahaan (outcome)
diperoleh dari pengelolaan 3. Dampak Luaran Tata Kelola
perubahan yang didasarkan pada Perusahaan (Impact)
prinsip-prinsip tata kelola 4. Kualitas Manfaat Tata Kelola

perusahaan yang baik.

Perusahaan (benefit)

Sumber : CGPI (2022)
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Adapun bobot nilai untuk menilai good corporate governance yaitu sebagai
berikut:

Tabel 3. 3 Bobot Nilai CGPI (Corporate Governance Perception Index) 2019

No Indikator Bobot (%0)
1. Struktur governansi 27,10 %
2. Proses governansi 36,31 %
3. Hasil governansi 36,59 %

Sumber : CGPI (2022)

Setelah melakukan pembobotan untuk setiap aspek, Corporate Governance
Perception Index (CGPI) akan memberikan pemeringkatan atau skor bagi setiap

perusahaan. Berikut adalah skor pemeringkatan CGPI:

Tabel 3. 4 Skor Pemeringkatan CGPI (Corporate Governance Perception

Index)
NO Predikat Skor
1. Sangat terpercaya 85,00 — 100
2. Terpercaya 70,00 — 84,99
3. Cukup terpercaya 55,00- 69,99

Sumber : CGPI (2022)

3.4.3 Variabel Moderasi

3.4.3.1 Ukuran Perusahaan

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan berfungsi sebagai variabel moderasi.
Faktor ini merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan perusahaan
karena mencerminkan besarnya pendapatan yang diperoleh. Penjualan, sebagai
aktivitas utama perusahaan, memiliki peran strategis yang berkaitan erat dengan
persaingan di industri. Tingginya tingkat penjualan berkontribusi langsung
terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. Perusahaan dengan skala besar

cenderung lebih diperhatikan oleh masyarakat, sehingga memiliki dorongan untuk
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menjaga stabilitas serta kelangsungan usahanya. Untuk mencapai stabilitas
tersebut, perusahaan terus berupaya meningkatkan kinerja operasional agar tetap

kompetitif dan berkelanjutan.

Di sisi lain, perusahaan kecil lebih fleksibel dalam menghadapi ketidakpastian
karena dapat merespons perubahan dengan lebih cepat. Sementara itu, perusahaan
besar memiliki keunggulan dalam pengembangan serta penerapan sistem
pengendalian internal yang lebih terstruktur. Sebaliknya, perusahaan kecil sering
menghadapi kendala dalam mengevaluasi pengendalian internalnya akibat belum
adanya struktur yang formal atau sistem yang matang dalam proses pengelolaan

dan pengawasan.

Sebagai proksi dari ukuran perusahaan (size), umumnya studi-studi yang meneliti
hubungan antara size dengan profitabilitas perusahaan menggunakan logaritma
natural dari total aset (Log TA), ini digunakan untuk mengurangi perbedaan
signifikan antara ukuran perusahaan yang terlalu besar dengan ukuran perusahaan
yang terlalu kecil, maka nilai total asset dibentuk menjadi logaritma natural,
konversi kebentuk logaritma natural ini bertujuan untuk membuat data total asset

terdistribusi normal.

Ukuran perusahaan (Size) = Ln of Tottal assets

3.4.4 Variabel Kontrol

3.4.4.1 Profitabilitas

Profitabilitas dapat dianalisis melalui tiga pendekatan utama, yaitu berdasarkan
penjualan, investasi, dan aset. Beberapa indikator yang umum digunakan untuk
mengukur profitabilitas perusahaan antara lain Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE), dan Return On Investment (ROI). Salah satu rasio yang sering
digunakan adalah Return On Equity (ROE), yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari total modal sendiri yang digunakan.

Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi investasi serta efektivitas pengelolaan
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modal internal. Metode pengukuran profitabilitas dapat bervariasi tergantung pada

total aset atau modal yang dibandingkan.

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan Return On Asset (ROA).

Return On Asset mencerminkan profitabilitas perusahaan serta berfungsi untuk

menilai kemampuan dalam menghasilkan laba dari aktivitas investasinya.

Perhitungan ROA dilakukan dengan membagi laba bersih (net income) dengan total

aset yang dimiliki perusahaan.

ROA =

Net Income
Tottal assets

Tabel 3. 5 Oprasaional Variabel

NO Variabel Definisi Pengukuran Skala
1  Integrated Integrated reporting Jika elemen disajikan Rasio
reporting (Y) merupakan bentuk medapat skor 1, jika

komunikasi ringkas yang  tidak menyajikan
menjelaskan bagaimana mendapat skor 0.
strategi, tata kelola,
kinerja, dan prospek suatu  Content analysis
organisasi berkontribusi = %
dalam menciptakan nilai
dalam jangka pendek,
menengah, dan panjang.

2.  CGPI (X) Suatu proses dan struktur ~ Nilai CGPI (corporate  Rasio

yang diterapkan oleh
organ perusahaan,
termasuk pemegang
saham atau pemilik
modal, komisaris atau
dewan pengawas, serta
direksi, dengan tujuan
meningkatkan
keberhasilan usaha dan
akuntabilitas perusahaan.
Proses ini dijalankan
dengan tetap
mempertimbangkan
kepentingan para
pemangku kepentingan

governance perception
index)

1. 85-100 = Sangat
Terpercaya

2.70-84= Terpercaya
3. 55-69 = Cukup
Terpercaya
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lainnya serta berlandaskan
pada peraturan
perundang-undangan dan
nilai-nilai etika.

3. Ukuran
perusahaan

Ukuran perusahaan
merupakan indikator yang
menggambarkan besar
atau kecilnya suatu
perusahaan berdasarkan
berbagai aspek, seperti
total aset, total penjualan,
jumlah karyawan, atau
nilai kapitalisasi pasar.

Ukuran perusahaan Rasio
(Size) =In of Tottal

Asset

4.  Profitabilitas Rasio yang digunakan
untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam
memperoleh keuntungan,
baik dalam bentuk laba
perusahaan maupun nilai
ekonomis, dapat dihitung
berdasarkan penjualan,
aset bersih, atau modal

sendiri.

ROA _ NetIncome Rasio

" Tottal assets

3.5 Alat Analisis

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS. SPSS (Statistical

Package for the Social Sciences) merupakan perangkat lunak statistik yang banyak

digunakan untuk mengolah dan menganalisis data, termasuk dalam penelitian

kuantitatif.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Analisis Statik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah proses mengubah data mentah menjadi bentuk yang lebih

terstruktur agar lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Hasil observasi

biasanya diringkas dalam berbagai format, seperti distribusi frekuensi, distribusi
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persentase, rata-rata (mean), median, standar deviasi, varians, modus, serta ukuran

statistik lainnya yang membantu dalam analisis data.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel dependen dan
independen memiliki distribusi data yang normal. Menurut Ghozali (2018), data
dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Sebaliknya,
jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi
normal. Selain menggunakan uji statistik, normalitas juga dapat dievaluasi melalui
grafik scatterplot. Jika titik-titik data tersebar secara acak di sekitar garis tengah
atau garis regresi tanpa membentuk pola tertentu, maka hal tersebut
mengindikasikan distribusi yang normal.

3.6.2.2 Uji Multikolineritas

Uji  multikolinearitas, menurut Ghozali (2018:107), digunakan untuk
mengidentifikasi apakah terdapat korelasi antar variabel independen dalam model
regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi di
antara variabel independen. Jika terdapat korelasi, maka variabel-variabel tersebut
tidak bersifat ortogonal. Ghozali juga menjelaskan bahwa variabel ortogonal adalah

variabel independen yang memiliki korelasi sebesar nol satu sama lain.

3.6.2.3 Uji Hiteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
perbedaan varians residual dalam model regresi. Ketidaksamaan varians ini dapat
menyebabkan hasil regresi menjadi kurang akurat atau tidak valid. Salah satu
metode yang umum digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah melalui



39

grafik scatterplot. Jika titik-titik data tersebar secara acak di atas dan di bawah
sumbu nol tanpa membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa
heteroskedastisitas tidak terjadi (Ghozali, 2018).

Selain scatterplot, uji Glejser juga sering digunakan untuk mendeteksi
heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan dengan mengamati signifikansi hubungan
antara nilai absolut residual dan variabel independen. Jika nilai signifikansi lebih
dari 0,05, maka tidak terdapat heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi

kurang dari 0,05, maka terdapat indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi.

3.6.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi linier. Model regresi yang baik
adalah model yang tidak mengalami autokorelasi, karena autokorelasi dapat terjadi
ketika terdapat keterkaitan antara observasi yang berurutan dalam suatu periode
waktu (Ghozali, 2018).

Untuk mendeteksi autokorelasi, salah satu metode yang digunakan adalah uji
Durbin-Watson (DW). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah:

1. Jika DW > (4 - dL) atau DW < dL, maka terdapat autokorelasi.

2. Jika dU <DW < (4 - dU), maka model dianggap bebas dari autokorelasi.
Selain itu, run test juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi adanya pola
tertentu dalam residual, yang dapat mengindikasikan autokorelasi dalam model

regresi.

3.6.3 Model Analisis

a) Analisis regresi linier berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan metode yang digunakan untuk

menguji hubungan antara beberapa variabel independen dengan variabel
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dependen menggunakan skala rasio. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier
berganda diterapkan untuk menguji pengaruh good corporate governance
terhadap integrated reporting, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel
pemoderasi dan profitabilitas sebagai variabel kontrol. Berikut adalah

persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini:

Y=a+ X1+ fXo+e - Model 1
Y=o+ p1Xe+ foXo+ f3Xz+e oo Model 2

Keterangan :

Y = Integrated Reproting

a = Konstanta

X1 = Good Corporate governance

X2 = Profitabilitas

X3 = Ukuran Perusahaan

L1- S = Koefisien Regresi

e = Eror

Analisis Regresi Moderasi

Uji hipotesis moderasi digunakan untuk mengukur pengaruh variabel moderasi
terhadap hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji interaksi (Moderated
Regression Analysis/MRA), yang dilakukan dengan menambahkan variabel
interaksi, yaitu hasil perkalian antara variabel independen dan variabel
moderasi, ke dalam model regresi. Jika koefisien regresi dari variabel interaksi
signifikan secara statistik, maka dapat disimpulkan bahwa variabel moderasi

memiliki pengaruh terhadap hubungan antara X dan Y.

Y =a+ fiXi+ foXo+ BaXs+ faX1*Xz+e  ------ “Model 3
Keterangan :
Y = Integrated Reproting
a = Konstanta
X1 = Good Corporate governance

X2 = Profitabilitas
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X3 = Ukuran Perusahaan
B1-f» = Koefisien Regresi

e = Eror

3.6.4 Uji Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018), koefisien dalam tes pengukuran digunakan untuk
mengukur sejauh mana variabel dependen dapat dijelaskan dalam model regresi
dengan variabel independen. Semakin tinggi nilai R2, semakin besar kemampuan
variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 berada dalam
kisaran 0 hingga 1. Jika R? dekat, ini berarti bahwa hampir semua variasi dalam
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model.
Sebaliknya, kemampuan variabel independen terbatas dalam menjelaskan variabel
dependen, dengan sisanya dipengaruhi oleh faktor -faktor lain di luar model. Oleh
karena itu, koefisien dalam tes keputusan dapat berguna dalam menilai seberapa
baik model regresi dijelaskan ketika menjelaskan hubungan antara variabel yang
diperiksa.

3.6.5 Uji F (f-test)

Analisis varians (ANOVA) merupakan teknik statistik yang digunakan untuk untuk
mengevaluasi apakah model regresi digunakan dalam pencarian adalah signifikan.
Jika hasil tes menunjukkan bahwa model ini signifikan, model dapat digunakan
untuk analisis lebih lanjut. Sebaliknya, jika hasilnya tidak signifikan, model regresi

dianggap tidak dapat digunakan dalam penelitian.

Kriteria pengujian dalam uji-F adalah sebagai berikut. Ha ditolak jika nilai
signifikansi F > 0,05, yang berarti model regresi tidak layak digunakan dalam
penelitian. Sebaliknya, Ha diterima jika nilai signifikansi F < 0,05, yang berarti
model regresi layak digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, uji-F
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membantu dalam menilai kelayakan model regresi secara keseluruhan sebelum

melakukan analisis lebih lanjut terhadap masing-masing variabel independen

3.6.6 Uji Hipotesis (T-Test)

Uji T merupakan suatu ukuran statistik yang digunakan untuk membandingkan
rata- rata dua data independen. Tujuan dari parameter signifikansi individual ini
adalah untuk mengetahui apakah suatu variabel bebas mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya adalah
konstan (Ghozali, 2018). Berikut ini adalah kriteria penilaian hipotesis dalam uji T.
Hal ini ditunjukkan jika taraf signifikansi t > 0,05 atau jika taraf signifikansi lebih
besar dari a 0,05 yang berarti variabel bebas tidak dipengaruhi oleh variabel terikat.
Sebaliknya, Ha dikatakan signifikan jika nilai signifikansi t < atau sama dengan o
0,05 yang menunjukkan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap

variabel terikat secara individual.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini membahas pengungkapan Integrated Reporting (IR) di Indonesia
yang masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara G20 lainnya.
Pengungkapan IR di Indonesia bersifat sukarela dan belum menjadi kewajiban yang
diatur secara khusus. Namun, beberapa perusahaan telah mulai menerapkan IR
sebagai upaya untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Dengan semakin
besarnya tuntutan dari para pemangku kepentingan, pelaporan terintegrasi dianggap
penting untuk menciptakan nilai jangka panjang melalui pengungkapan informasi

finansial dan non-finansial.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Good Corporate
Governance (GCG), yang diukur melalui Corporate Governance Perception Index
(CGPI), berpengaruh positif terhadap kualitas integrated reporting. Semakin baik
tata kelola perusahaan, semakin transparan dan komprehensif laporan yang
dihasilkan, mencakup aspek keuangan, sosial, dan lingkungan. Penerapan GCG
yang baik, yang mencakup prinsip-prinsip seperti transparansi, akuntabilitas, dan
keberlanjutan, terbukti memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan

kualitas laporan terintegrasi perusahaan.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berfungsi
sebagai variabel pemoderasi yang memperkuat pengaruh GCG terhadap integrated
reporting. Perusahaan dengan ukuran lebih besar cenderung memiliki lebih banyak
sumber daya untuk menerapkan praktik GCG yang baik dan menghasilkan laporan
yang lebih lengkap dan transparan, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas
pengungkapan informasi bagi pemangku kepentingan. Hal ini mengurangi potensi
ketegangan akibat asimetri informasi, yang merupakan inti dari agency theory, dan
memperkuat hubungan jangka panjang antara perusahaan dan semua pihak yang

berkepentingan.
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Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa GCG yang diterapkan dengan baik,
diperkuat oleh ukuran perusahaan yang besar, dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pengungkapan informasi. Meskipun profitabilitas perusahaan tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kualitas integrated reporting, hasil
penelitian ini memperluas pemahaman mengenai pentingnya GCG dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam laporan perusahaan. Temuan
ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur terkait hubungan antara GCG,

ukuran perusahaan, dan pengungkapan integrated reporting.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, periode pengamatan
terbatas pada tahun 2019 hingga 2023, sehingga belum mencakup tren jangka
panjang maupun dinamika terbaru setelah periode tersebut. Kedua, proksi GCG
yang digunakan hanya mengandalkan CGPI, yang meskipun kredibel, tidak
sepenuhnya mencerminkan seluruh dimensi GCG secara menyeluruh. Ketiga,
sampel penelitian hanya mencakup perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam
kategori "sangat terpercaya" dan "terpercaya" menurut CGPI, sehingga berpotensi
menimbulkan bias dan tidak merepresentasikan kondisi seluruh populasi
perusahaan di Indonesia. Terakhir, data untuk tahun 2020 dan 2021 bersifat identik
karena penilaian CGPI tahun 2021 menggunakan hasil evaluasi tahun 2020,

sehingga dapat memengaruhi ketepatan analisis data longitudinal

5.3 Saran

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan menambahkan variabel
lain yang relevan, seperti keberagaman gender dalam dewan direksi untuk
mengeksplorasi peran diversitas dalam pengambilan keputusan tata kelola,
keberlanjutan (sustainability reporting) guna memahami pengaruhnya terhadap
integrasi informasi finansial dan non-finansial, atau tingkat pendidikan dan

pengalaman manajemen untuk mengevaluasi pengaruh kualitas sumber daya
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manusia terhadap penerapan GCG dan IR. Selain itu, penelitian dapat dilakukan
pada sektor industri yang berbeda, seperti manufaktur, jasa, atau teknologi, untuk
mengidentifikasi perbedaan tingkat penerapan GCG dan IR. Metode longitudinal
juga dapat digunakan untuk melihat dampak jangka panjang dari penerapan GCG
terhadap kualitas IR, sehingga memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai
pengaruh mekanisme tata kelola terhadap transparansi dan akuntabilitas perusahaan

dalam periode waktu tertentu.
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